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Abstract 

This research analyzes the role of economic institutions—reflected through interest rates, tax policies, and investment 

climate—in influencing domestic credit distribution in ASEAN-5 countries. Employing a descriptive quantitative approach, 

the study uses secondary data from the World Bank covering the period 2013–2022, focusing on Indonesia, Singapore, 

Malaysia, the Philippines, and Thailand. Panel data regression is used to estimate the effects of institutional variables. The 

findings reveal that interest rates and the number of new business registrations—an indicator of investment climate—

positively and significantly impact domestic credit distribution. Conversely, tax levels show a significant negative effect, 

indicating that lower tax burdens are associated with greater credit distribution. These results underscore the importance of 

institutional quality in shaping financial intermediation within ASEAN-5 economies and provide insights for policymaking to 

strengthen credit markets. 

Keywords: Interest Rate, Profit Tax, Investment, ASEAN, Credit. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran institusi ekonomi—yang tercermin melalui suku bunga, kebijakan pajak, 

dan iklim investasi—terhadap penyaluran kredit domestik di negara ASEAN-5. Penelitian ini merupakan studi kuantitatif 

deskriptif dengan menggunakan data sekunder dari laman World Bank selama periode 2013 hingga 2022. Sampel penelitian 

mencakup lima negara ASEAN, yaitu Indonesia, Singapura, Malaysia, Filipina, dan Thailand. Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi data panel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku bunga dan jumlah bisnis baru yang 

terdaftar—sebagai indikator iklim investasi—berpengaruh positif dan signifikan terhadap penyaluran kredit domestik. 

Sementara itu, variabel pajak menunjukkan pengaruh negatif yang signifikan, yang berarti penurunan beban pajak berkorelasi 

dengan peningkatan penyaluran kredit. Temuan ini menegaskan pentingnya kualitas institusi ekonomi dalam mendorong 

fungsi intermediasi keuangan di kawasan ASEAN-5 serta memberikan masukan kebijakan bagi penguatan sektor kredit. 

Kata kunci:  Suku Bunga, Pajak Penghasilan, Investasi, ASEAN, Kredit.  
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1. Pendahuluan 

Pertumbuhan ekonomi suatu negara merupakan aspek 

vital yang dapat memacu perkembangan ekonomi [1]. 

Guna mencapai pertumbuhan ekonomi berkelanjutan, 

maka sektor keuangan memiliki peran yang mendasar 

serta penting khususnya dalam upaya untuk 

meningkatkan investasi dan penyaluran kredit 

domestik [2]. Kredit domestik adalah salah satu 

intsrumen utama penggerak pertumbuhan ekonomi 

karena dapat memberikan sumber dana yang 

diperlukan bagi para pelaku usaha dan individu untuk 

melakukan investasi dalam berbagai sektor ekonomi. 

Dengan kata lain, kredit domestik adalah sumber daya 

keuangan yang diberikan oleh sektor keuangan kepada 

sektor swasta. Salah satu sektor yang dapat menunjang 

pertumbuhan ekonomi dan berperan besar dalam 

pembangunan nasional adalah sektor perbankan [3]. 

Berdasarkan muatan Undang-Undang Nomor 10 

(1998) bank adalah organisasi dengan tujuan untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 

tindakan mengumpulkan dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan. Kemudian memberikan kembali 

dana tersebut pada masyarakat dalam bentuk kredit. 

Selaras dengan peraturan perundang-undangan, 

perbankan Indonesia sebagian besar berfungsi sebagai 

pengumpul dan penyalur dana untuk membantu 

kemajuan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas 

negara. 

Kredit merupakan produk dari perbankan yang mampu 

mengstimulasi sektor perekonomian riil melalui bank 

umum [4]. Setidaknya lebih dari 95% dana dari pihak 

ketiga (DPK) berada di bank umum, yakni meliputi 

bank konvensional, syariah, dan perkreditan rakyat 

atau BPR. Bank umum menjadi instrument vital yang 

dapat menjadi bahan bakar penggerak bagi 

perekonomian nasional. Dengan memberikan kredit, 

masyarakat dapat melakukan investasi, distribusi, dan 

konsumsi barang dan jasa [5]. Kelancaran kegiatan 

investasi, distribusi, dan konsumsi ini merupakan 
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bagian dari pembangunan perekonomian masyarakat. 

Dalam hal ini, bank bertindak sebagai Perantara 

Pembangunan [6]. Dalam penyaluran kredit, bank akan 

mendapatkan keuntungan berupa suku bunga yang 

harus dibayarkan oleh masyarakat. Jika proses kredit 

menjadi lebih mudah, minat masyarakat untuk 

mendapatkan kredit di bank akan meningkat [7]. 

Kredit perbankan memiliki dua pengaruh terhadap 

pembangunan ekonomi. Pertama, masyarakat bisa 

meningkatkan konsumsi dan daya belinya melalui 

penggunaan kredit konsumsi untuk kebutuhan sehari-

hari. Kedua, kapasitas dan produktivitas perekonomian 

meningkat karena kredit perbankan mendorong 

pembiayaan investasi dan modal unit usaha. Kedua 

pengaruh tersebut kemudian bisa meningkatkan 

pendapatan nasional sehingga pertumbuhan ekonomi 

akan tercapai [8]. Model Solow-Swan, menemukan 

bahwa kredit dan pasar saham memiliki kontribusi 

positif dalam jangka panjang terhadap produk 

domestik bruto (PDB), termasuk kredit domestik yang 

memiliki kontribusi yang signifikan dibandingkan 

faktor-faktor lainnya. 

Peran kredit dalam pertumbuhan ekonomi memberikan 

arti bahwa kredit juga memiliki fungsi dalam 

meningkatkan produksi output negara. Penyaluran 

kredit masih didominasi kredit modal kerja karena 

kredit mampu mengembangkan usaha [9]. Maka 

dengan semakin besarnya kredit yang tersalurkan pada 

pelaku usaha, pelaku usaha dapat mengembangkan 

usahanya dengan optimal dan mampu memproduksi 

output yang lebih banyak. Jika dihubungkan antara 

peningkatan output dan fungsi kredit maka dapat 

dijelaskan bahwa tingkat penyaluran kredit 

berpengaruh positif pada peningkatan output. Artinya 

dengan adanya penambahan modal, maka produksi 

barang dan jasa juga akan meningkat [10]. 

Terdapat beberapa permasalahan yang dapat 

menyebabkan bank tidak memberikan kredit kepada 

nasabah, terutama jika nasabah dinilai memiliki 

capacity (kapasitas) yang rendah. Capacity dalam 

konteks ini mengacu pada kemampuan nasabah untuk 

membayar kembali pinjaman atau kredit yang 

diberikan [11]. Selain itu, pemberian kredit bank pada 

bisnis baru akan terkendala jika bisnis tersebut 

memiliki masalah creditworthiness (kelayakan untuk 

mendapat kredit) dan keamanan yang buruk. Bank 

akan cenderung mendanai bisnis yang memiliki 

creditworthiness yang baik dengan keuntungan yang 

minimum dibandingkan bisnis yang memiliki 

keuntungan besar namun kelayakan kreditnya tidak 

baik [12]. 

Hubungan antara inflasi dan pertumbuhan ekonomi 

salah satunya dipaparkan dalam Teori Keynes. Pada 

jangka panjang, naiknya inflasi mengakibatkan 

petumbuhan ekonomi mengalami penurunan. Inflasi 

berhubungan erat dengan suku bunga, sementara 

pertumbuhan ekonomi dapat digambarkan melalui 

Gross Domestic Product (GDP). Selanjutnya, variabel 

inflasi, suku bunga, dan GDP dapat mempengaruhi 

bank dalam menyalurkan kredit [13]. Fakta tersebut  

juga diperkuat dengan penelitian yang menggunakan 

variabel-variabel inflasi, GDP dan suku bunga. Pada 

proses penelitian ini digunakan variabel suku bunga, 

jumlah bisnis baru yang terdaftar dan pajak. Penelitian 

dengan variabel tersebut masih jarang digunakan 

sehingga mendorong peneliti untuk mengeksplorasi hal 

tersebut. 

Selaras dengan paparan latar belakang, maka penelitian 

ini bertujuan menganalisis suku bunga, pajak, dan 

jumlah bisnis baru yang terdaftar, yang mempengaruhi 

penyaluran kredit pada negara ASEAN 5 yakni 

Indonesia, Filipina, Malaysia, Thailand, serta 

Singapura. Permintaan kredit diproksi oleh pajak dan 

suku bunga, dikarenakan pajak bersifat membebani 

pendapatan, sehingga perusahaan pasti akan terbebani 

oleh biaya operasional sehingga perusahaan cenderung 

tidak meminta kredit perbankan disaat pajak sedang 

tinggi begitupula dengan suku bunga dikarenakan 

tinggi rendahnya suku bunga akan mempengaruhi 

permintaan kredit. Selanjutnya, permintaan kredit juga 

diproksi oleh jumlah bisnis baru yang terdaftar 

dikarenakan banyaknya jumlah bisnis baru yang 

terdaftar pada suatu negara akan meningkatkan 

permintaan kredit sehingga bank akan memberikan 

kredit kepada bisnis baru yang terdaftar [14]. Hal 

tersebut menandakan kemudahan berinvestasi dan 

kelancaran penyaluran kredit dinegara tersebut 

sehingga perekonomian di negara tersebut dikatakan 

baik dan akan meningkatkan GDP di negara tersebut 

[15]. 

Pada negara ASEAN 5, sektor keuangan berperan 

penting dalam upaya meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi secara signifikan, terutama penyaluran kredit 

domestik yang memiliki dampak besar pada aktivitas 

ekonomi di negara-negara tersebut. Penyaluran kredit 

domestik yang bijak dan berkelanjutan penting untuk 

memastikan pertumbuhan ekonomi berkesinambungan 

di negara ASEAN 5. Hal tersebut termasuk mengelola 

resiko kredit dengan baik, mendorong inklusi 

keuangan, dan memberikan akses kredit kepada 

berbagai sektor dalam perekonomian. Dalam rangka 

mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan 

di negara ASEAN 5, sangat penting untuk memahami 

dan menganalisis faktor-faktor makro ekonomi, sistem 

keuangan, dan praktik penyaluran kredit domestik. Hal 

tersebut akan membantu pemerintah dan lembaga 

keuangan untuk merancang kebijakan dan strategi 

yang sesuai guna mendukung perkembangan ekonomi 

yang stabil dan berkelanjutan di negara tersebut [16]. 

Selanjutnya Penyaluran Kredit Domestik di Negara 

ASEAN 5 Tahun 2013-2022 (dalam persentase) 

ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Penyaluran Kredit Domestik di Negara ASEAN 5 Tahun 

2013-2022 (dalam presentase) 

Dalam Gambar 1, terlihat bahwa Malaysia, Singapura, 

dan Thailand adalah negara yang memiliki tingkat 

penyaluran kredit domestik yang tinggi dibandingkan 

Filipina dan Indonesia. Nilai penyaluran kredit di 

Malaysia, Singapura, dan Thailand terus berada di atas 

100% dari tahun 2013 hingga 2022. Sedangkan, nilai 

penyaluran kredit di Filipina mengalami peningkatan 

(dari tahun ke tahun) meski masih berada di bawah 

60%. Adapun Indonesia, nilai penyaluran kreditnya 

masih sangat rendah apabila dibandingkan dengan 

GDP yakni tidak lebih dari 35%. Dengan berbagai 

penjelasan sebelumnya, penelitian ini diharapkan 

mampu menjadi referensi bagi Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Thailand dan Filipina dalam meningkatkan 

kebijakan pada sektor keuangan sebagai langkah untuk 

efisiensi dan optimalisasi fungsi lembaga keuangan 

guna mendorong kondisi perekonomian yang lebih 

baik [17]. 

2. Metode Penelitian 

Pendekatan kuantitatif deskriptif dipilih dalam proses 

penelitian ini. Pemilihan tersebut didasarkan pada 

tujuan yang telah dijelaskan [18]. Pelaksanaan 

penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data 

dari sampel populasi, yang kemudian dianalisis 

menggunakan teknik stastistik dan diinterpretasikan. 

Data yang digunakan dalm penelitian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari laman World Bank [19]. 

Data sekunder sendiri merupakan data yang didapat 

bukan dari sumber pertama atau data yang sudah 

tersedia ataupun telah diolah oleh pihak lain bukan 

oleh peneliti. Subjek yang diambil dalam penelitian ini 

adalah negara ASEAN 5 yang terdiri dari Indonesia, 

Malaysia, Singapura, Thailand dan Filipina pada tahun 

2013 sampai 2022. 

Dalam penelitian ini terdapat empat variabel, yang 

terdiri dari satu variabel dependen dan tiga variabel 

independen. Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah penyaluran kredit domestik. Variabel 

Independen dalam penelitian ini adalah suku bunga, 

pajak, dan jumlah bisnis baru yang terdaftar. Statistika 

deskriptif merupakan metode analisis data dengan cara 

menggambarkan atau mendeskripsikan hasil penelitian 

tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang bersifat 

generalisasi [20]. Tahapan uji data regresi data panel 

adalah memasukkan variabel dependen dan variabel 

independen pada tabel. Melakukan uji pemilihan 

model, yaitu Uji Chow, Uji Hausman, dan Uji 

Lagrange Multiplier. Melakukan uji asumsi klasik, 

yaitu uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas. 

Melakukan uji estimasi model dengan regresi data 

panel. Regresi OLS digunakan untuk memprediksi 

besarnya nilai variabel terikat jika nilai variabel terikat 

dirubah. Regresi data panel memiliki model persamaan 

adalah PKDit = a + SBit + Pit + JBBTit + e. Dimana 

PKD = Penyaluran kredit domestik (% of GDP); SB = 

Suku bunga (%); P = Pajak (% of commercial profit); 

JBBT = Jumlah bisnis baru yang terdaftar (angka); i = 

Negara di ASEAN 5; t = Periode waktu penelitian; a = 

konstanta; b = koefisien regresi; e = error. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pendekatan statistik deskriptif digunakan untuk 

melakukan analisis data deskriptif. Statistik deskriptif 

menggunakan nilai maksimum, rata-rata (mean), 

minimum, serta standar deviasi guna menjelaskan atau 

menggambarkan dan menentukan apakah suatu 

variabel terdistribusi normal atau tidak. Sampel yang 

digunakan akan diuji dengan analisis statistik 

deskriptif, sampel tersebut meliputi data yang 

berkaitan dengan negara ASEAN 5 Indonesia, 

Singapura, Malaysia, Thailand, dan Filipina pada tahun 

2013 hingga 2022. Variabel dependen pada penelitian 

ini adalah penyaluran kredit domestik (domestic credit 

to private sector by banks) dan variabel independennya 

adalah suku bunga (interest rate), jumlah bisnis baru 

yang terdaftar (new business register), dan pajak 

(profit tax). 

Hasil deskriptif memberikan ringkasan stastistik untuk 

keempat variabel yaitu suku bunga (SB), pajak (P), 

jumlah bisnis baru yang terdaftar (JBBT), dan 

penyaluran kredit domestik (PKD). Berikut adalah 

penjelasannya suku bunga: variabel ini memiliki 50 

observasi dengan rata-rata sekitar 3.54% dengan 

standar deviasinya 3.03%. Sedangkan nilai minimum 

dan maksimum untuk variabel ini adalah -3.25% dan 

9.99%. Pajak: variabel ini memiliki 50 observasi 

dengan rata-rata sekitar 11.87%. dengan standar 

deviasinya 10.20%. Sedangkan nilai minimum dan 

maksimum untuk variabel ini adalah 0.00% dan 

22.7%. 

Jumlah bisnis baru yang terdaftar variabel ini memiliki 

50 observasi dengan rata-rata sekitar 30759.76 dengan 

standar deviasinya 23030.65. Sedangkan nilai 

minimum dan maksimum untuk variabel ini adalah 

0.00 dan 72109. Penyaluran kredit domestik: variabel 

ini memiliki 50 observasi dengan rata-rata sekitar 

80.52% dengan standar deviasinya 45.13%. Sedangkan 

nilai minimum dan maksimum untuk variabel ini 

adalah 0.00% dan 133.83%. Dalam memilih teknik 

estimasi untuk regresi data panel, ada tiga model 

pendekatan yaitu Fixed Effect Model, Common Effect 

Model, dan Random Effect Model. Uji Chow dan 

Hausman digunakan untuk menentukan metode 

penelitian yang paling efektif di dalam penelitian ini. 

Hasil dari uji chow dan hausman menunjukkan bahwa 

model regresi data panel (fixed effect model) adalah 
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model yang paling baik untuk penelitian ini. Hasil 

regresi menggunakan FEM disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Regresi FEM (Fixed Effect Model) 

Variabel Prediksi Koefisien t-statistik       Sig    Hipotesis 

C  61.37047 8.811292    0.0000  

SB Negatif 4.644023 2.917020 0.0057 Ditolak 

P Negatif -1.087822 -2.063172 0.0453 Diterima 

JBBT Positif 0.000508 2.151146 0.0373 Diterima 

R-squared      0.741142     

F-statistik 17.17877     

Sig (F-statistik) 0.000000     

Berdasarkan hasil regresi fixed effect model pada 

Tabel 1, maka diperoleh hasil model regresi antar 

variabel dependen dan variabel independen adalah 

sebagai berikut PKDit = 61.37047 + 4.644023 SBit – 

1.087822 Pit + 0.000508 JBBTit + e. Berdasarkan 

persamaan regresi diatas, maka dapat dijelaska bahwa 

berdasarkan persamaan, maka ditemukan besaran 

konstanta sebesar 61.37057. Hal ini menunjukkan 

bahwa jika variabel independen yaitu suku bunga, 

pajak, dan jumlah bisnis baru yang terdaftar bernilai 0, 

maka tingkat penyaluran kredit domestik rata-rata 

sebesar 61.37% dari GDP. 

Nilai koefisien dari suku bunga sebesar 4.644023 

bertanda positif. Hal ini menunjukkan bahwa kenaikan 

suku bunga sebesar 1% maka tingkat penyaluran kredit 

akan naik sebesar 4.64%. Nilai koefisien dari pajak 

sebesar -1.087822 bertanda negatif. Hal ini 

menunjukkan bahwa kenaikan pajak sebesar 1% maka 

tingkat penyaluran kredit akan menurun sebesar 

1.08%. Nilai koefisiensi dari jumlah bisnis baru yang 

terdaftar sebesar 0.00058 bertanda positif. Hal ini 

menunjukkan bahwa kenaikan jumlah bisnis baru yang 

terdaftar sebesar 1% maka tingkat penyaluran kredit 

juga akan naik sebesar 0.00058%. 

Uji R-square ditunjukan untuk melihat hasil seberapa 

besar kemampuan variabel independen menjelaskan 

variabel dependen. Hasil regresi dengan menggunakan 

fixed effect model, mendapatkan hasil nilai R-square 

sebesar 0.741142. Hal tersebut menunjukan bahwa 

variabel dependen atau penyaluran kredit domestik 

pada negara ASEAN 5 mampu dijelaskan oleh variabel 

independen yaitu suku bunga, pajak, dan jumlah bisnis 

baru yang terdaftar, sebesar 74.11%, sedangkan 

sisanya 25,89% (100% - nilai adjusted R square) 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

dalam model penelitian ini. 

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah semua 

variabel independen mempengaruhi variabel dependen 

secara bersamaan. Hipotesis uji F untuk penelitian ini 

adalah H0 = suku bunga, pajak, dan jumlah bisnis baru 

yang terdaftar tidak berpengaruh simultan terhadap 

penyaluran kredit domestik di negara ASEAN 5. Ha = 

suku bunga, pajak, dan jumlah bisnis baru yang 

terdaftar berpengaruh simultan terhadap penyaluran 

kredit domestik di negara ASEAN 5. Jika nilai 

signifikasi > 0.05 maka Ha ditolak dan H0 diterima 

begitupula sebaliknya. Nilai sig 0.000000 < 0.05 dan 

nilai F hitung sebesar 17.17877 > F tabel yaitu 

2.80684493 dan maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya suku bunga, pajak, dan jumlah bisnis baru yang 

terdaftar berpengaruh simultan terhadap penyaluran 

kredit domestik di negara ASEAN 5. 

Untuk menentukan apakah ada atau tidaknya pengaruh 

antara masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial, maka dilakukan uji t 

statistik. Hasil uji t adalah sebagai berikut hasil uji t 

yang ditunjukan pada tabel 4 di atas diperoleh hasil t-

statistik suku bunga sebesar 2.927020 dengan arah 

positif dan nilai signifikasi suku bunga adalah 0.0057 

< 0.05. Hipotesis variabel suku bunga pada penelitian 

ini adalah: suku bunga berpengaruh negatif terhadap 

penyaluran kredit domestik di negara ASEAN 5. 

Berdasarkan pada hasil uji t, hasil tersebut berbanding 

terbalik dengan hipotesis, yaitu suku bunga 

berpengaruh postif signifikan. Maka dapat disimpulkan 

bahwa suku bunga berpengaruh positif signifikan 

terhadap penyaluran kredit domestik pada negara 

ASEAN 5. 

Hasil uji t yang ditunjukan pada Tabel 1 diperoleh 

hasil t-statistik pajak sebesar -2.063172 dengan arah 

negatif dan nilai signifikasi suku bunga adalah 0.0453 

< 0.05. Hipotesis variabel pajak pada penelitian ini 

adalah: pajak berpengaruh negatif terhadap penyaluran 

kredit domestik di negara ASEAN 5. Berdasarkan hasil 

pada uji t maka dapat disimpulkan bahwa pajak 

berpengaruh sesuai dengan hipotesis yaitu pajak 

berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran 

kredit domestik pada negara ASEAN 5. 

Hasil uji t yang ditunjukan pada Tabel 1 diperoleh 

hasil t-statistik jumlah bisnis baru yang terdaftar 

sebesar 2.151146 dengan arah positif dan nilai 

signifikasi jumlah bisnis baru yang terdaftar adalah 

0.373 < 0.05. Hipotesis variabel suku bunga pada 

penelitian ini adalah: jumlah bisnis baru yang terdaftar 

berpengaruh positif terhadap penyaluran kredit 

domestik di negara ASEAN 5. Berdasarkan hasil pada 

uji t maka dapat disimpulkan bahwa jumlah bisnis baru 

yang terdaftar berpengaruh sesuai dengan hipotesis 

yaitu jumlah bisnis baru yang terdaftar berpengaruh 

positif signifikan terhadap penyaluran kredit domestik 

pada negara ASEAN-5. 

Penelitian ini mendapatkan hasil dari uji R-squared 

yang menunjukan hasil bahwa variabel independen 

suku bunga, pajak, dan jumlah bisnis baru yang 

terdaftar dapat menjelaskan variabel dependen 

penyaluran kredit domestik pada negara ASEAN 5 

sebesar 74.11% sedangkan sisanya 25.89% dijelaskan 

oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti. 

Berdasarkan hasil uji F yang ditunjukkan pada tabel 4 

di atas mendapatkan hasil sebesar 17.17877 dengan 

nilai signifikasi sebesar 0.0000 < 0.05, dari hasil 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel 

independen suku bunga, pajak, dan jumlah bisnis baru 

yang terdaftar secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap tingkat penyaluran kredit domestik pada 

negara ASEAN 5. Adapun hasil pengujian secara 

parsial dan hubungan antara variabel independen dan 

dependen dijelaskan sebagai berikut pengaruh suku 

bunga terhadap penyaluran kredit pada negara ASEAN 

5. 



Silvi Asna Prestianawati, dkk 

Jurnal Informatika Ekonomi Bisnis − Vol. 7, No. 2 (2025) 148-154 

152 

Suku bunga adalah suku bunga pinjaman yang 

disesuaikan dengan inflasi pada negara tersebut dan 

dihitung dengan deflator PDB. Syarat dan kondisinya 

suku bunga berbeda di setiap negara (world bank). 

Semakin tinggi suku bunga akan mengakibatkan 

perusahaan ataupun debitur tidak meminta pinjaman 

kepada pihak bank dikarenakan akan menambah beban 

operasional dan akan menyebabkan minimnya laba. 

Hasil dari uji t menunjukkan nilai t-satistik suku bunga 

sebesar 4.644023 dengan arah positif dan nilai 

signifikasi suku bunga sebesar 0.0057 < 0.05 sehingga 

mendapatkan hasil suku bunga berpengaruh positif 

signifikan terhadap penyaluran kredit domestik di 

negara ASEAN 5. 

Berdasarkan hasil penelitian variabel suku bunga pada 

negara ASEAN 5 berbanding terbalik dengan hipotesis 

yang dibangun diawal yaitu suku bunga berpengaruh 

negatif terhadap penyaluran kredit domestik di negara 

ASEAN 5. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

yaitu suku bunga berpengaruh positif signifikan 

terhadap penyaluran kredit domestik pada negara 

ASEAN 5, artinya jika nilai suku bunga naik pada 

negara tersebut maka tingkat penyaluran kredit juga 

akan naik. Hal tersebut terjadi karena tingkat nilai suku 

bunga yang berbeda antar negara dan adanya 

perbedaan tingkat inflasi yang diharapkan sehingga 

disaat suku bunga naik penyaluran kredit domestik 

pada ASEAN 5 juga meningkat. Selanjutnya Tingkat 

Suku Bunga di Negara ASEAN 5 Tahun 2013-2022 

(dalam presentase) ditampilkan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tingkat Suku Bunga di Negara ASEAN 5 Tahun 2013-
2022 (dalam presentase) 

Dalam Gambar 2, dapat dilihat tingkat nilai suku 

bunga tertinggi di negara ASEAN 5 di duduki oleh 

negara Indonesia sebesar 9.98% pada tahun 2020, 

dikarenakan pandemi covid-19 yang menyebabkan 

bank Indonesia menjaga ketahanan sistem keuangan. 

Perbaikan fungsi intermediasi dari sektor kuangan 

pada tahun 2020 di negara Indonesia belum kuat, 

seperti yang ditunjukkan oleh kontraksi kredit pada 

bulan Januari 2021 adalah sebesar 1,92 persen (yoy) 

dibandingkan dengan kontraksi Desember 2020 

sebesar 2,41 persen (yoy). Akibatnya, Bank Indonesia 

melakukan evaluasi dan revisi proyeksi pertumbuhan 

kredit dan pembiayaan pada 2021 menjadi 5%-7% 

dengan bekerja sama dengan kebijakan perbankan, 

KSSK, dan dunia usaha untuk mempertahankan 

optimisme sekaligus mengatasi masalah sisi 

permintaan dan penawaran dalam penyaluran kredit 

atau pembiayaan dari perbankan kepada dunia usaha 

yang berperan mendorong pemulihan ekonomi pada 

skala nasional.  

Pengaruh pajak terhadap penyaluran kredit pada 

negara ASEAN 5. Pajak adalah jumlah atas laba yang 

wajib dibayarkan oleh bisnis (World Bank). Semakin 

tinggi pajak akan mengakibatkan perusahaan ataupun 

debitur tidak meminta pinjaman kepada pihak bank 

dikarenakan akan menambah beban operasional dan 

akan menyebabkan minimnya laba pada perusahaan 

tersebut. Berdasarkan hasil uji t, didapati nilai t-satistik 

pajak (dengan arah negatif) adalah sebesar -2.063172 

dan nilai signifikasi pajak sebesar 0.0453 < 0.05 

sehingga dapat diketahui bahwa hasil pajak 

berpengaruh negatif signifikan terhadap penyaluran 

kredit domestik pada negara ASEAN 5. Hasil dari 

penelitian variabel pajak pada negara ASEAN 5 sesuai 

dengan hipotesis yaitu pajak berpengaruh negatif 

terhadap penyaluran kredit domestik pada negara 

ASEAN 5, artinya jika nilai pajak naik pada negara 

tersebut maka tingkat penyaluran kredit domestik pada 

negara tersebut akan menurun. Selanjutnya Tingkat 

Pajak di Negara ASEAN 5 Tahun 2013-2022 (dalam 

presentase) ditampilkan pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Tingkat Pajak di Negara ASEAN 5 Tahun 2013-2022 

(dalam presentase) 

Dalam Gambar 3, dapat dilihat tingkat nilai pajak 

paling tinggi di negara ASEAN 5 di duduki oleh 2 

negara yaitu Malaysia pada tahun 2015 dan 2016 

sebesar 22.7% dan Thailand pada tahun 2013 sebesar 

22.7%. Nilai pajak tinggi di negara Malaysia pada 

tahun 2015-2016 dikarenakan pada tahun tersebut 

Malaysia membuat rancangan strategi untuk menuju 

status ekonomi yang maju dan inklusi dengan 

menaikkan pajak. Tujuan utama dari perancangan 

tersebut adalah untuk meningkatkan inovasi serta 

produktivitas. Namun, pajak barang dan jasa sendiri 

baru dimulai pada tahun 2015. Pelaksanaan strategi 

tersebut memberi penekanan signifikan terhadap 

peningkatan hasil pasar tenaga kerja.  

Implementasi strategi sendiri difokuskan pada 

peningkatan porsi pendapatan bagi tenaga kerja serta 

mendorong peningkatan partisipasi perempuan dalam 

angkatan kerja. Selain itu, selaras dengan tujuan 

peningkatan jumlah inovasi serta produktivitas, juga 

dirancang strategi untuk mendukung tumbuhnya 
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lapangan kerja bagi tenaga kerja terampil. Selain itu, 

rencana tersebut juga bertujuan meningkatkan kualitas 

pendidikan dan skill yang selaras dengan kebutuhan 

pasar atau industry dan nilai pajak tinggi pada negara 

Thailand pada tahun 2013 dikarenakan Thailand selalu 

menerapkan pajak yang tergolong tinggi di kawasan 

ASEAN 5. Dengan tarif pajak yang kompetitif dan 

dukungan infrastruktur yang tersedia, Thailand telah 

menjadi salah satu negara dengan infrastruktur 

berkembang yang telah menunjukkan pemulihan 

ekonomi yang cepat setelah krisis, menjadikannya 

salah satu negara ASEAN terbesar yang menerima 

investasi langsung asing atau FDI. 

Pengaruh jumlah bisnis baru yang terdaftar terhadap 

penyaluran kredit pada negara ASEAN 5. Jumlah 

bisnis baru yang terdaftar adalah bisnis baru atau 

perusahaan baru yang terdafar pada suatu negara setiap 

tahun (world bank). Semakin tinggi jumlah bisnis baru 

yang terdaftar pada suatu negara akan menandakan 

kemudahan investasi sehingga akan menaikkan nilai 

GDP pada negara tersebut.  

Berdasarkan hasil uji t, nilai t-satistik jumlah bisnis 

baru yang terdaftar sebesar 2.151146 dengan arah 

positif dan nilai signifikasi jumlah bisnis baru yang 

terdaftar sebesar 0.0373 < 0.05 sehingga mendapatkan 

hasil jumlah bisnis baru yang terdaftar berpengaruh 

positif signifikan terhadap penyaluran kredit domestik 

di negara ASEAN-5. Hasil dari penelitian variabel 

jumlah bisnis baru yang terdaftar pada negara ASEAN 

5 sesuai dengan hipotesis yaitu jumlah bisnis baru 

yang terdaftar berpengaruh positif terhadap penyaluran 

kredit domestik pada negara ASEAN 5, artinya jika 

nilai jumlah binis baru yang terdaftar naik pada negara 

tersebut maka tingkat penyaluran kredit domestik pada 

negara tersebut juga akan naik. Selanjutnya Tingkat 

Jumlah Bisnis Baru yang Terdaftar di Negara ASEAN 

5 Tahun 2013-2022 (dalam angka) ditampilkan pada 

Gambar 4. 

 

Gambar 4. Tingkat Jumlah Bisnis Baru yang Terdaftar di Negara 

ASEAN 5 Tahun 2013-2022 (dalam angka) 

Dalam Gambar 4, dapat dilihat tingkat nilai jumlah 

bisnis baru yang terdaftar paling tinggi di negara 

ASEAN 5 diduduki oleh Thailand pada tahun 2018 

sebesar 72.109. Nilai jumlah bisnis baru yang terdaftar 

tinggi pada negara Thailand di tahun 2018 dikarenakan 

pada tahun tersebut Thailand mempunyai pertumbuhan 

yang kuat dibidang pariwisata, ekspor barang-barang 

manufaktur seperti mobil dan dibidang jasa. Sehingga, 

banyak tercipta bisnis-bisnis baru yang menunjang 

kenaikan nilai pendapatan negara yang menyebabkan 

meningkatkan investasi serta perekonomian pada 

negara tersebut. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian ini menggambarkan 

tentang pengaruh suku bunga, pajak, dan jumlah bisnis 

baru yang terdaftar terhadap penyaluran kredit 

domestik di negara ASEAN 5. Pertama terkait dengan 

suku bunga, suku bunga yang tinggi akan 

mempengaruhi penyaluran kredit domestik pada 

negara ASEAN 5 dengan arah yang positif, sehingga 

jika suku bunga naik maka penyaluran kredit domestik 

pada negara ASEAN 5 akan meningkat. Kemudian 

pengaruh pajak pada penyaluran kredit domestik pada 

negara ASEAN 5 memiliki hasil yang negatif yang 

berarti jika nilai pajak naik maka penyaluran kredit 

domestik pada negara ASEAN 5 akan menurun. Hal 

tersebut dikarenakan jika pajak tinggi perusahaan tidak 

akan meminta kredit hal tersebut akan mempengaruhi 

laba dan menambah beban opersional perusahaan 

tersebut. Selanjutnya, pengaruh jumlah bisnis baru 

yang terdaftar pada negara ASEAN 5 memiliki hasil 

yang positif, artinya, semakin banyaknya jumlah bisnis 

baru yang terdaftar akan meningkatkan nilai 

penyaluran kredit pada negara ASEAN 5. Hal tersebut 

dikarenakan semakin tinggi jumlah bisnis baru yang 

terdaftar akan menandakan kemudahan berinvestasi di 

negara tersebut, sehingga akan meningkatkan 

perekonomian di negaa tersebut. Secara keseluruhan 

penelitian ini memberikan gambaran yang 

komprehensif tentang pengaruh suku bunga, pajak, dan 

jumlah bisnis baru yang terdafar pada negara ASEAN 

5. Variabel tersbut memiliki peran yang signifikan 

dalam membentuk dinamika penyaluran kredit 

domestik. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya 

perlu melibatkan penyelidikan lebih lanjut terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi penyaluran kredit 

domestik di negara ASEAN 5 yang lebih beragam dan 

spesifik. Selain itu, studi dapat diperluas untuk 

mencakup konteks global guna memperoleh gambaran 

yang lebih baik tentang penyaluran kredit domestik. 
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